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ABSTRAK 

Fanan, M. Athoiful. Pendidikan Inklusif sebagai Dasar dalam Membentuk Santri 

(Studi Fenomenologi di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Suci 

Gresik). Disertasi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Multikultural. 

Pascasarjana Universitas Islam Malang.  

Promotor I: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si dan Promotor II: Prof. H. M. 

Mas’ud Said, MM., Ph.D 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Karakter Santri, Pondok Pesantren 

 Penelitian ini membahas pendidikan inkusif di Pondok Pesantren 

Mamba’us Sholihin Suci Gresik. Tujuan penelitian ini 1. Nilai-nilai Pendidikan 

inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren 

Mamba’us Sholikhin Suci Gresik 2. Implementasi pendidikan inklusif sebagai 

dasar dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 

Suci Gresik.3. Model Pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik. 

 Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma fenomenologi, 

pendekatan kualitatif, jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tiga jenis strategi, yaitu qualitative interviews, qualitative observation, dan 

qualitative documents. Analisis yang dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis 

data tunggal dan analisis data situs. 

 Penelitian ini mendapati kesimpulan 1. Membangun nilai-nilai 

pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter santri 

dilakukan dengan menerapkan konsep tasamuh; nilai al-Infitah/ dinamis; nilai 

tanawue/keragaman dan nilai Islam rahmatan lil alamin. 2. Implementasi 

pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter santri di 

Pondok pesantren Mamba’us Sholihin Gresik dilaksanakan dalam bentuk 

perumusan Pelaksaaan Program pondok pesantren dengan penyelenggaraan 

kurikulum yang mengadopsi perpaduan sistem salaf dan modern yang berkiblat 

pada pesantren Gontor dan Langitan sebagai kiblat dari program penguasaan 

bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari- hari santri, sedangkan pondok 

pesantren Langitan sebagai kiblat pesantren Mambaus Sholihin dalam hal 

kurikulum Salafiyahnya, selain itu dengan program tahfidz quran, tahfidz mutun, 

bahtsul masail fiqhiyyah, munaqosyah nahwiyyah. 3. Model Pendidikan Inklusif 

Sebagai Dasar Dalam Membentuk Karakter Santri di di Pondok Pesantren 

Mamba’us Sholihin Suci Gresik menggunakan model tarbiyah melalui model 

keteladanan, bimbingan, motivasi dan pentingnya memiliki niat yang tulus dalam 

belajar, dan model taklim yang dilakukan melalui membangkitkan imajinasi santri 

secara visioner dan kreatif, mengembangkan bakat dan minat, serta meningkatkan 

kualitas keimanan sebagai bentuk memurnikan hati santri, serta model ta’dib yang 

dilakukan dengan membentuk komitmen melalui ikrar santri dan pendekatan 

kekeluargaan. 



 
 

ABSTRACT 

Fanan, M. Athoiful. Inclusive Education as a Basis for Forming Santri 

(Phenomenological Study at Mamba'us Sholihin Suci Islamic Boarding 

School, Gresik). Dissertation, Multicultural Islamic Education Study 

Program. Postgraduate of the Islamic University of Malang.  

Promoter I : Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si and Promoter II: Prof. H. M. 

Mas'ud Said, MM., Ph.D 

Keywords: Inclusive Education, Character Santri, Islamic Boarding School 

This research discusses inclusive education at the Mamba'us Sholihin Suci 

Gresik Islamic Boarding School. The purpose of this study 1. The values of 

inclusive education as a basis for building the character of students at the Mamba'us 

Sholikhin Suci Gresik Islamic Boarding School 2. The implementation of inclusive 

education as a basis for building the character of students at the Mamba'us Sholihin 

Suci Gresik Islamic Boarding School. The inclusive education model is the basis 

for shaping the character of students at the Mamba'us Sholihin Gresik Islamic 

Boarding School 

This research paradigm uses a phenomenological paradigm, a qualitative 

approach, and a type of case study. Data collection techniques use three types of 

strategies, namely qualitative interviews, observation, and documents. The analysis 

was carried out in two stages, namely single data analysis and site data analysis. 

This study found the conclusions 1. the values of inclusive education as a 

basis for building the character of students are carried out by applying the value 

concept of tasamuh/tolerate; al-Infitah/ openness tanawue/diversity and rahmatan 

lil alamin/Islamic peaceful. 2. The implementation of inclusive education as a basis 

for building the character of students at the Mamba'us Sholihin Gresik Islamic 

Boarding School is carried out in the form of the formulation of the Implementation 

of the Islamic Boarding School Program by implementing a curriculum that adopts 

a combination of salaf and modern systems that are oriented towards Gontor and 

Langitan Islamic boarding schools as the centre of the language mastery program 

Arabic and English are the daily languages of the students, while Langitan Islamic 

boarding school is the mecca of the Mambaus Sholihin Islamic boarding school in 

terms of its Salafiyah curriculum, in addition to the tahfidz quran, tahfidz mutun, 

bahtsul masail fiqhiyyah, munaqosyah nahwiyyah programs. 3. The Inclusive 

Education Model as a Basis for Shaping the Character of Santri at the Mamba'us 

Sholihin Suci Gresik Islamic Boarding School uses the tarbiyah model through 

exemplary models, guidance, motivation and the importance of having a sincere 

intention in learning, and the ta'lim model which is carried out through arousing the 

imagination of the students visionary and creative, develop talents and interests, 

and improve the quality of faith as a form of purifying the hearts of students, as well 

as the ta'dib model which is carried out by forming commitments through the pledge 

of students and a family approach. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Survei dari Wahid Institute pada tahun 2020 menunjukan sikap intoleransi 

di Indonesia meningkat dari 46 persen menjadi 54 persen. Laporan Setara 

Institute juga menemukan bahwa sepanjang tahun 2020 telah terjadi 180 

peristiwa pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan (KBB) di 

Indonesia1. Insiden-insiden kekerasan atas dasar intoleransi maupun 

ekstremisme bukan tidak mungkin akan meningkat apabila tidak diatasi dari 

level pembentukan narasi kontra ekstremisme. Dalam kehidupan bernegara, 

narasi intoleransi dan kekerasan ekstremisme bertentangan dengan sejumlah 

peraturan perundang-undangan. Seperti UUD 1945 Pasal 28B ayat 2 dan Pasal 

31, KUHP Pasal 156, 157, UU Nomor 40 tahun 2008 tentang Penghapusan 

Diskriminasi Ras dan Etnis Pasal 42. Munculnya praktik intoleransi dikalangan 

anak muda Indonesia dipengaruhi oleh faktor psikologis, faktor pergaulan dan 

lingkungan, kondisi politik tanah air dan internasional, pemahaman teks 

keagamaan sebatas tekstualitas, hilangnya figur panutan sehingga mencari figur 

kharismatik baru3. Lembaga pendidikan sebagai tempat menuntut ilmu sejatinya 

sebagai ruang aman dalam menepis maupun perekrutan anak-anak muda ke 

 
1 Ahmad Khadafi dan Kalis Mardiasih, “Panduan Menyusun Kontra-Narasi Dan Narasi Alternatif 

Untuk Toleransi Dan Perdamaian,” ed. Husni Mubarok (Jakarta: wahidfoundation.org, 2021), 02, 

http://wahidfoundation.org//source/eBook - Panduan Menyusun Narasi.pdf. 
2 Ibid. 
3 A Faiz Yunus, “Radikalisme, Liberalisme Dan Terorisme:Pengaruhnya Terhadap Agama Islam,” 

Jurnal Studi Al-Qur’an 13, no. I (2017): 76–94, http://journal.unj.ac.id/unj/ index.php/ 

jsq/article/view/3217/2818. 

1 
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dalam organisasi ekstremisme. Lembaga pendidikan seperti pesantren harus 

mengajarkan pendidikan karakter toleran pada santri dan mengenalkan pada 

nilai-nilai Islam rahmatallil alamin.  

Inklusifitas agama belakangan ini menjadi isu sentral dalam mengembangkan 

teologi.  Munculnya isu tersebut disebabkan karena semakin kaburnya kesadaran 

masyarakat tentang pluralitas yang meniscayakan multi etnik dan multi agama yang 

tumbuh dalam masyarakat yang beragam. Pada saat ini, toleransi etnik dan agama di 

Indonesia menjadi agenda penting sejak maraknya kekerasan etnik agama, serta 

gencarnya kasus-kasus teror yang ditebar atas nama agama. Kehadiran pesantren di 

tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai 

lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan.  

Pesantren adalah salah satu sistem pendidikan tertua di Indonesia yang 

memiliki ciri khas, unik, serta memiliki akar tradisi khalistik keindonesiaan. 

Kemampuannya dalam menjaga nilai primordial secara swadaya membuat 

lembaga ini menjadi satu-satunya lembaga pendidikan yang mampu bertahan 

dan memposisikan diri sebagai aktor penting terhadap penyebaran nilai-nilai 

keislaman dalam pranata sosial di masyarakat. Dan sebagai contoh pondok 

pesantren dengan berbagai ide inklusivitasnya adalah Pondok Pesantren Manbaus 

Sholihin (PPMBS) Suci Gresik. 

Pada hari minggu, 5 Januari 2020 peneliti tiba di lokasi penelitian yaitu 

pondok pesantren Mambaus sholihin (PPMBS) Suci Gresik. PPMBS ini 

berlokasi di kawasan pegunungan Suci tepatnya di Jl. KH. Syafi’i Kecamatan 

Manyar Kabupaten Gresik. Kawasan ini memiliki temperatur udara yang cukup 
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hangat yaitu ±25o C. Kawasan ini berlokasi kurang lebih 3 Km dari terminal 

Bunder yang merupakan jalur utama Surabaya-Jakarta. Kawasan ini memiliki 

sumber daya alam serta pasokan air yang melimpah ruah sehingga menjadi aset 

yang sangat berharga bagi masyarakat sekitar serta bagi Pesantren. PPMBS 

didirikan di areal yang cukup luas dan dipisahkan oleh ruas jalan utama Bunder-

Tengger. Ruas jalan utama ini dibagi menjadi dua bagian yaitu kompleks santri 

putra di sebelah barat dan kompleks santri putri di sebelah timur. Adanya 

pemisahan ini mempermudah regulasi antara santri putra dan putri sehingga 

suasana pondok pesantren menjadi lebih kondusif. Lokasi PPMBS yang strategis 

serta mudah dijangkau menyebakan pondok pesantren ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. 

PPMBS didirikan oleh KH Abdullah Faqih pada tahun 1984. Pondok 

Pesantren ini telah meluluskan ribuan alumni yang tersebar di berbagai daerah 

dan mancanegara. Saat ini jumlah santri pondok pesantren Mamba’us Sholihin 

hampir mencapai 6000 santri. Mayoritas santri berada pada tingkat sekolah 

menengah. Hasil wawancara peneliti dengan Rais Amm; 

Meskipun jumlah santri pondok pesantren Mamba’us Sholihin tergolong 
banyak dan berasal dari berbagai macam daerah, hampir tidak pernah 

terjadi pertikaian di lingkungan pondok pesantren yang disebabkan oleh 

perbedaan budaya.4 

Hasil pengamatan peneliti pada hari Minggu tanggal 5 April 2021 di 

PPMBS Suci Manyar Gresik, peneliti melihat para santri putra dijenguk oleh 

 
4 Wawancara dengan Rais Amm di kantor pondok pesantren Mamba’us Sholihin Suci Manyar 

Gresik pada Hari Sabtu jam 16.30 tanggal 4 April 2020 
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wali santri dari berbagai daerah. Peneliti bekesempatan berdialog dengan 

beberapa santri dan wali santri. Dialog pertama mengenai asal daerah dan profesi 

wali santri.  

Saya berasal dari Madiun. Saya menjenguk putra saya yang sudah berada 

pada tingkatan Madrasah Aliyah setiap bulan satu kali. Profesi saya adalah 

pengusaha di bidang kuliner.5 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali santri yang kedua. 

Saya berasal dari Kediri. Setiap dua minggu sekali saya menjenguk putra 

saya. Putra saya masih duduk di kelas satu Madrasah Tsanawiyah. Saya 

berprofesi sebagai guru PNS.6 

Selanjutnya peneliti bergegas menuju pondok selatan yang digunakan 

sebagai asrama putri. Peneliti melihat banyak para wali santri menjenguk putri 

mereka. Peneliti mendapati para wali santri berdialog dengan putrinya. Ada yang 

berdialog secara serius, maupun santai. Hal itu terlihat beberapa dari mereka 

berdialog sambil tertawa. Peneliti berkesempatan melakukan wawancara dengan 

beberapa walisantri.7  

Saya adalah salah satu wali santri yang menitipkan putrinya pondok 

pesantren ini. Saya berasal dari Lamongan. Pekerjaan saya sehari-hari 

adalah wiraswasta. Saya mengunjungi putri saya setiap bulan sebanyak  

dua kali, yaitu minggu pertama dan ketiga.8 

 
5 Wawancara dengan wali saantri dari daerah Madiun yang bekerja sebagai pengusaha di pendopo 

pondok pesantren Mamba’us Sholihin pada Hari Minggu jam 08.20 tanggal 5 April 2020 
6 Wawancara dengan wali saantri dari daerah Kediri yang bekerja sebagai guru PNS di pendopo 

pondok pesantren Mamba’us Sholihin pada Hari Minggu jam 08.50  tanggal 5 April 2020 
7 Hasil observasi pelataran lokasi pondok selatan pada hari Minggu jam 09.20 tanggal 5 April 2020 
8 Hasil wawancara kepada wali santri di area besuk santri putri pada hari Minggu jam 09.30 WIB 

tanggal 5 April 2020 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

mendapatkan kesimpulan bahwa santri PPMBS berasal dari berbagai penjuru 

daerah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Rois Amm. 

Santri di sini berasal dari berbagai macam daerah. Bahkan beberapa di 

antara mereka berasal dari luar negeri. Mayoritas santri di sini berasal dari 

Lamongan, Gresik dan Surabaya.9 

Ada hal yang menarik pandangan peneliti, Santri putri PPMBS 

menggunakan cadar. Walaupun santri putri PPMBS mengenakan bercadar 

namun tidak menghilangakn kesan inklusifnya. 

Kemudian untuk mengetahui situasi inklusifitas santri pondok, peneliti 

beranjak menuju kantor keamanan santri putra yang berada di samping gerbang 

masuk Pondok Pesantren Putra. Peneliti menyaksikan beberapa santri ada yang 

sedang membaca kitab kuning, membaca koran, ada yang sedang berjaga di 

kantor dan ada pula yang sedang mengobrol dengan sesama santri.10 Melihat 

kedatangan peneliti, salah satu santri menghampiri peneliti dan menanyakan 

maksud kedatangan peneliti. Setelah peneliti menyampaikan maksud 

kedatangannya, santri tersebut mengantar peneliti untuk bertemu dengan ketua 

keamanan pondok putra. Dari pernyataan ketua keamanan pondok putra, peneliti 

mendapatkan informasi mengenai situasi santri di pondok. Ketua keamanan 

tersebut menyatakan bahwa 

Kondisi keterbukaan santri di pondok ini alhamdulillah baik. Tidak pernah 

ada pertikaian yang terjadi antar santri meskipun dari berbagai macam 

 
9 Wawancara dengan Rois Amm pondok Putra pada jam 10.00 hari Minggu tanggal 5 April 2020 
10 Hasil Observasi kantor keamanan pada jam 10.30 hari Minggu tanggal 5 April 2020 
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daerah. Mereka hidup taat, damai, saling tmenghormati dan saling 

menolong11 

Selain itu peneliti juga mewawancarai Ketua Bagian Pendidikan, beliau 

menyatakan bahwa 

Alhamdulillah, komunikasi antar santri di pondok ini berjalan dengan baik. 

Walaupun para santri di sini berasal dari berbagai macam daerah, mereka 

cepat beradaptasi.12 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai salah satu santri PPMBS. 

Kami di sini diajarkan untuk disiplin dan juga mandiri. Selain itu meskipun 

santri di sini dari berbagai macam daerah, namun kita harus tetap saling 

menghormati, saling menolong serta rendah hati.13 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa keadaan 

inklusifitas antar santri tergolong baik, tidak pernah terjadi pertikaian antar santri 

di PPMBS Suci Manyar Gresik. 

Keistimewaan PPMBS salah satunya adalah perpaduan antara kurikulum 

nasional dengan kurikulum pesantren. PPMBS menjadikan kurikulum nasional 

sebagai instrumen tambahan untuk meninggikan keunggulan pesantren yang 

dikonsep secara salafiyah modern. Kurikulum yang dikembangkan di Pondok 

Pesantren Mamba'us Sholihin merupakan perpaduan antara tiga Pondok 

Pesantren yang menjadi kiblat aktivitas keseharian di Mamba'us Sholihin Suci 

Gresik, ketiga pesantren tersebut antara lain; Pondok Modern Gontor, 

merupakan kiblat Mamba'us Sholihin Suci Gresik dalam hal Penguasaaan 

 
11 Wawancara dengan Ketua Bagian Keamanan di kantor keamanan pada jam 10.40 hari Minggu 

tanggak 5 April 2020 
12 Wawancara pada Ketua Bagian Pendidikan di teras kamar santri pada jam 13.30 hari Minggu 

tanggal 5 April 2020 
13 Wawancara dengan salah satu santri di teras kamar santri pada jam 16.00 di teras kamar santri 

hari Minggu tanggal 5 April 2020 
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Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari-hari. Mamba'us Sholihin Suci 

Gresik juga mengadopsi sistem keorganisasian sosial kemasyarakatan 

sebagaimana yang diterapkan di Pondok Modern Gontor. Pondok Pesantren 

Langitan, sebagai kiblat Mamba'us Sholihin Suci Gresik dalam hal kurikulum 

Salafiyahnya. Dalam hal Ubudiyahnya, Mamba'us Sholihin berkiblat ke Pondok 

Pesantren Roudhotul Muta'allimin Sawahpolo Surabaya.14 

Adapun jenjang pendidikan formal meliputi: Madrasah Aliyah; Madrasah 

Tsanawiyah; Madrasah Ibtidaiyyah; Roudlotul Athfal; Kelompok Bermain. 

Sedangkan Pendidikan formal yakni Madrasah Diniyah yang terdiri dari jenjang 

Ula (setingkat Tsanawiyah) dan Wustha (Setingkat Aliyah). Berdasarkan 

informasi dari salah satu pengurus pondok pesantren Suci yang merupakan 

alumni menuturkan bahwa santri di pondok pesantren ini hampir mencapai 

4000-5000 santri yang seluruhnya berasal dari hampir seluruh wilayah di 

Indonesia, bahkan banyak alumni yang melanjutkan kuliah di Sudan, Yaman, 

dan Mesir. Keseluruhan alumni PPMBS Suci Gresik terbilang cukup guyup dan 

kompak. Hal ini bisa dilihat dari perkumpulan alumni yang mereka sebut 

HIMAM (Himpunan Santri Mamba’us Sholikhin) yang aktif melaksanakan 

kegiatan rutin. Kepengurusan organisasi ini sifatnya menyebar di setiap daerah-

daerah dengan agenda rutin yang sudah terjadwal. Bahkan sekali waktu 

pengasuh pesantren di undang untuk memberikan tausiyah ke masyarakat 

sekitar.15  

 
14 Wawancara dengan Ustaz Sahrul Pengurus dan alumni pondok pesantren Suci, tanggal 28 

Februari 2021. 
15 Wawancara dengan Ita Maslahah, pada 1 Maret 2020 pkl. 13.00 WIB. 
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Keberagaman santri PPMBS melatar belakangi peneliti dalam setting 

penelitian. Keberagaman latar belakang secara tradisi, bahasa dan budaya tidak 

menyurutkan proses integrasi antar para santri dengan budaya lokal dalam 

lingkungan pesantren. Di Pondok Mamba'us Sholihin Suci Gresik beberapa 

interaksi pembelajaran masih banyak menggunakan Bahasa Jawa. Kehadiran 

pesantren di tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi 

juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. 

Keberadaan PPMBS Suci Gresik sebagai lembaga masyarakat sejak awal 

telah mampu mengakomodasikan berbagai macam perubahan, baik dalam segi 

struktural maupun sistematik pembelajaran. Oleh karena itu, menjadi sangat 

penting apabila muncul persoalan apakah pesantren tersebut selama ini 

berkontribusi terhadap persoalan inklusivitas dan multikultural dalam dunia 

pesantren, tentunya hal ini bisa diukur dari banyaknya santri yang mencapai 

ribuan. Selain nilai keterbukaan (inklusif) dari pesantren tersebut, yang menarik 

adalah Visi Pendidikan yang tidak mengenal dikotomi serta model pengelolaan 

Lembaganya yang memadukan antara diniyah dengan pendidikan formal: MI, 

MTs, MA, dan IAI. 

Adapun alasan yang melatarbelakangi pemilihan PPMBS Suci Gresik 

sebagai situs penelitian ini adalah karena memiliki keunikan tersendiri. Salah 

satu keunikan pesantren tersebut adalah sangat terbuka untuk semua golongan, 

tidak membeda-bedakan dari berbagai macam suku bangsa. Bahkan hampir 

semua propinsi di Indonesia ada di pesantren tersebut. Keterbukaan pesantren 

tersebut juga mengundang beberapa santri yang berasal dari luar negeri. Bukan 
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hal mudah untuk memadukan antara budaya lokal dan budaya daerah atau luar 

negeri. Hal ini tentu harus mendapatkan perhatian khusus bagaimana pesantren 

tersebut melakukan persiapan dan Pendidikan agar diterima oleh semua santri. 

Selain keunikan tersebut, PPMBS memiliki keunikan dan ciri masing-

masing. Pada PPMBS, keunikan yang dimiliki adalah pondok pesantren tersebut 

memiliki 9 cabang yang tersebar di Indonesia. Pondok cabang tersebut di pimpin 

alumni. Beberapa pondok tersebut fokus dalam penyebaran syiar islam di 

masing-masing wilayah. Seperti pondok cabang di daerah Masohi (Maluku) 

yang berada di tempat pemukiman Islam dan Kristen yang merupakan daerah 

rawan konflik. 16 Sedangkan pondok cabang di daerah Benjeng Gresik di dirikan 

dengan fungsi utamanya adalah untuk menangkal arus kristenisasi di daerah 

tersebut yang gencar dilaksanakan oleh para missionaris sejak tahun 2004. 

Selain keunikan tersebut, dalam segi berbusana, PPMBS Suci memiliki 

keunikan yakni dari segi pemakaian Gamis dan cadar dalam busana keseharian 

Santri. 

Dalam hal ini keterbukaan pesantren sangat penting. Hal ini sejalan dengan 

apa yang dikemukakan Olsen dalam teori Pendidikan inklusif nya. Hildegun 

Olsen (2002:3) mengemuka-kan: “Inclusive education means that schools 

should accommodate all children regardless of physical, intellectual, social 

emotional, linguistic or other condition. This should include disabled and gifted 

children, street and working children, children from remote or nomadic 

population, children from linguistic, ethnic or cultural minorities and children 

 
16 Observasi di PPMBS dengan Ustad Sahrul pada Minggu 5 Juli 2020, Pkl. 16.45 WIB 
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from other disadvantage or marginalized areas or group” (The Salamca 

Statement and Framework for Action on Special Need Education,3) 

Selanjutnya terkait dengan desain Pendidikan inklusif di PPMBS sangat 

mengedepankan prinsip sama rata. Maksud dari sama rata di sini adalah antar 

santri satu dengan lainnya tidak ada garis pembeda dalam mendapatkan 

transformasi keilmuan, hal ini sejalan Menurut Ainscow secara konseptual 

indeks inklusi dibangun dari tiga dimensi, yaitu: “1) dimensi Budaya (creating 

inchlusive cultures), 2) dimensi Kebijakan (producing inclusive policies), 3) 

dimensi Praktek (evolving inchclucive practies)”.17 

Terkait implementasi pendidikan inklusif di PPMBS antara pendidik dan 

peserta didik menerapkan teori konstruktivistik yang digunakan sebagai model 

pembelajaran yang melibatkan beberapa tahap yang dikemukakan oleh 

Masykuri yang meliputi: pengenalan, pembelajaran kompetensi, pemulihan, 

pendalaman dan pengayaan.18  

Menurut Ridwan Efendi, pesantren inklusif paling tidak dapat dilihat dari 

beberapa aspek: (1) pesantren tersebut telah menjadi pusat kajian agama-agama; 

(2) kurikulum pesantren (baik yang word curriculum ataupun hidden 

curriculum) telah memberi porsi dan perhatian besar dalam pengembangan 

hubungan antar agama; (3) sang kiai telah akrab dengan agama-agama lain 

sekaligus para tokohnya; (4) terdapat santri dari luar agama yang telah belajar di 

dalam pesantren, walaupun mungkin hanya live in di pesantren; (5) banyak tamu 

 
17 Booth, T. and Ainscow, M. (2002). Index for Inclusion. Developing Learning and Participation 

in School,  London: CS IE. 
18 Masykuri, Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran, (Malang: Kota tua, 2018), hlm. 189 
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dari berbagai agama lain yang sering berkunjung ke pesantren; (6) sivitas 

pesantren telah familiar dan memahami dengan baik istilah-istilah terkait 

hubungan antar agama seperti pluralisme, inklusivisme, toleransi dan lain 

sebagainya; (7) karakter santri dan pesantren yang telah sering berdialog dan 

bergaul dengan non-muslim, dengan arti kata memunculkan prilaku yang 

menunjukkan toleransi beragama; dan (8) munculnya karya-karya yang 

bersinggungan dengan toleransi dan hubungan antar umat beragama.19 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian tentang konteks penelitian yang akan dilaksanakan, 

maka dalam hal ini penulis menyusun fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan inklusif sebagai dasar dalam 

membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholikhin 

Suci Gresik? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan inklusif sebagai dasar dalam 

membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Sholihin Suci Gresik? 

3. Bagaimana model pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Suci Gresik?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 

peneliti adalah mendeskripsikan, menganalisis dan memberikan interpretasi: 

 
19 Muhamad Ridwan Effendi, Model Pendidikan Pesantren Inklusif, International Conference On 

Islam And Civilizations (ICIC 2019) 
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1. Nilai-nilai Pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholikhin Suci Gresik.  

2. Implementasi pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Suci Gresik.  

3. Model Pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter 

santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini berupaya untuk dapat memberikan 

kontribusi seluas-luasnya dalam pengembangan khazanah pendidikan agama 

Islam khususnya terkait dengan inklusifitas di Pondok Pesantren. Adapun 

manfaat penelitian sebagaimana yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam pembangunan kebijakan pendidikan inklusif yang 

berkembang di pesantren Indonesia saat ini.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi para 

praktisi dalam pemahaman terkait studi Pendidikan inklusif di pesantren 

secara lebih komprehensif. Secara spesifik, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan masukan bagi:  
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a. Pihak pesantren, untuk mengembangkan nilai Pendidikan inklusif dalam 

semua aspek mulai dari proses belajar mengajar, pola, sikap dan perilaku 

keseharian santri di pesantren. 

b. Guru, dosen, ustadz dan staf pengajar perlu diadakan berbagai kajian 

seperti workshop, seminar atau pelatihan terkait pemahaman dalam 

pendidikan inklusif 

 

E. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini secara teknis 

memiliki pengertian yang khas. Untuk menghindari salah penafsiran/ 

pemahaman, maka dalam hal ini dirasa penting untuk mendefinisikan beberapa 

istilah yang muncul dalam redaksi judul penelitian ini, di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan Inklusif  

Dalam konteks penelitian ini pendidikan inklusif pesantren yang dimaksud 

adalah sebuah gambaran atau representasi dari pendidikan inklusif yang 

mengajarkan toleransi, keragaman, keterbukaan, anti kekerasan sebagai 

dasar dalam membentuk karakter santri di PPMBS Suci Gresik. 

Representasi pendidikan inklusif ini berupa hidden kurikulum yang 

diterapkan di pesantren meliputi: nilai nilai inklusif, proses implementasi dan 

model pendidikan pesantren yang diperoleh dari hasil pembelajaran 

keteladanan, bimbingan, cerita, motivasi, dan reinforcement (dorongan 

semangat). 

2. Pembentukan Karakter 
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     Karakter merupakan perwujudan kepribadian individu melalui 

keteladanan, bimbingan motivasi, cerita dan dorongan semangat dalam 

merespon lingkungannya. Kualitas karakter seseorang yang baik diwujudkan 

dalam sikap saling menghargai, sikap toleransi, empati, rendah hati, gotong-

royong, sikap bagaimana memperlakukan orang yang baru dikenal dan 

sebagainya. Pondok Pesantren sebagai salah satu sub-sistem Pendidikan 

Nasional yang indigenous di Indonesia, bahkan dipandang oleh banyak 

kalangan mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam 

mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak didiknya (santri). 

Pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan yang melibatkan aspek knowledge, feeling, loving dan 

action. Pendidikan sebagai upaya pembentukan karakter adalah bagian 

integral dari orientasi pendidikan Islam. Tujuannya adalah membentuk 

kepribadian seseorang agar berperilaku jujur, baik dan bertanggungjawab, 

menghormati dan menghargai orang lain, adil, tidak diskriminatif, egaliter, 

pekerja keras dan karakter- karakter unggul lainnya yang mampu membawa 

pribadinya mendekatkan diri kepada Allah S.W.T.  

3. Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang 

disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau berasal dari 

bahasa Arab “funduq” artinya asrama besar yang disediakan untuk 

persinggahan. Sekarang lebih dikenal dengan nama pondok pesantren. Di 

Sumatra Barat dikenal dengan nama surau, sedangkan di Aceh dikenal 
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dengan nama rangkang. Dari pengertian tersebut antara pondok dan pesantren 

jelas merupakan dua kata yang identik atau memiliki kesamaan arti, yakni 

asrama tempat santri, tempat murid mukim atau tempat santri mengaji. Dalam 

penelitian ini konsep pondok pesantren sebagai situs penelitian ini adalah 

pondok pesantren yang memiliki ciri khas dalam penggunaan bahasa arab 

sebagai bahasa sehari-hari, busana gamis sebagai baju dalam beribadah 

sehingga kesan yang nampak adalah eksklusif, kurikulum khusus sebagai ciri 

khas pesantren, serta penyelenggaraan pembelajaran. Untuk 

membuktikannya, disini peneliti tertarik memilih Pondok Pesantren 

Mamba’us Sholikhin Suci. 

4. Proses Implementasi  

Studi implementasi merupakan studi untuk mengetahui proses 

implementasi, tujuan utama proses implementasi itu sendiri untuk 

memberikan umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan juga untuk 

mengetahui apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau 

standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui hambatan dan 

problem yang muncul dalam proses implementasi. Implementasi merupakan 

sesuatu yang sangat esensial dari suatu teknik atau masalah manajerial. 

Dalam penelitian ini proses implementasi yang dimaksud adalah mengikuti 

model atau arus implementasi kebijakan dari Smith, Gunn dan Linebeery 

yang meliputi factor idealized policy; target group; implementing 

organization; environmental factors dan quality assurance di kedua situs 

penelitian. 
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5. Model Pendidikan Inklusif 

Secara bahasa, tidak ada definisi yang lengkap tentang kata “model” 

kecuali sebatas menyebutkan bahwa model adalah pola (contoh, acuan, 

ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan untuk 

menggapai suatu tujuan Sebagai gambaran utuh dari awal hingga akhir. 

Model tidak sama pengertiannya dengan Teknik, sistem, taktik dan 

pendekatan. Model merupakan pola yang digunakan untuk menggapai suatu 

tujuan Sebagai gambaran utuh dari awal hingga akhir, sedangkan sistem 

adalah keterkaitan satu dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan, 

Strategi sejumlah aktivitas untuk mencapai tujuan, Adapun pengertian dari 

taktik adalah rencana/tindakan yang di miliki oleh setiap individu/ seseorang. 

Pendekatan adalah sudut pandang yang digunakan untuk mencapai suatu 

tujuan, Sedangkan pengertian Teknik adalah suatu cara atau penerapan yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik dalam menerapkan suatu metode 

pembelajaran yang spesifik. 

Kata model berasal dari bahasa Inggris dengan tulisan yang sama yaitu 

model yang berarti “design or structure of which many copies or 

reproduction are to be made”, yaitu desain atau struktur dari sesuatu yang 

akan direproduksi dalam jumlah yang banyak. Istilah model dalam penelitian 

ini dimaknai sebagai sebuah ragam atau struktur yang merupakan wujud 

implementasi dari konsep Pendidikan Inklusif yang diterapkan di PPMBS 

Suci Gresik. 
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Dalam konteks model Pendidikan Inklusif, Peneliti akan mengurai terkait 

dengan model Pendidikan 3T: Model Tarbiyah, Model Taklim dan Ta’dib. 

Model tarbiyah terkait dengan proses pembelajaran yang menghasilkan, 

mengembangkan dari kepribadian yang tersembunyi yang mengacu kepada 

segala sesuatu yang bersifat fisik dan material. Model Taklim yakni 

pembelajaran secara terus menerus sejak manusia lahir atau dalam hal ini 

pembelajaran yang didapat selama di PPMBS. Selanjutnya adalah model 

Ta’dib mengandung arti mendidik atau memberi adab, dan sebagai proses 

atau cara Tuhan mengajari para Nabi-Nya. Yakni pembelajaran adab santri 

yang diperoleh selama belajar di PPMBS. 

 

6. Santri 

Santri merupakan sebutan bagi seseorang yang mempelajari ilmu agama 

Islam di pesantren. Pada umumnya santri menetap di pesantren hingga 

selesai. Santri juga dapat diartikan sebagai murid kiai yang dididik untuk 

menjadi mukmin yang kuat yaitu mukmin yang tidak modah goyah 

keimanannya.  

7. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah suatu proses penanaman nilai-nilai Islam 

terhadap seseorang yaitu peserta didik agar kehidupannya terarah sesuai 

dengan ideologi Islam. Pendidikan Islam yang berada di lingkungan 

pesantren diarahkan untuk menciptakan santri yang memiliki akhlak mulia. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Pengantar  

Pada bagian penutup ini, peneliti akan menyampaikan kesimpulan dari 

sejumlah penemuan selama penelitian di lapangan terhadap Pendidikan 

Inklusif Sebagai Dasar Dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok 

Pesantren Mamba’us Sholihin Suci Gresik dengan memulai dari kesimpulan, 

implikasi-implikasi, saran-saran, dan diakhiri dengan kata penutup.  

 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian yang telah dideskripsikan sebelumnya, maka dapat 

dinarasikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholikhin Suci Gresik  

Membangun nilai-nilai pendidikan inklusif sebagai dasar dalam 

membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Mambaus Solikhin 

Suci dilakukan dengan menerapkan konsep tasamuh melalui kajian-kajian 

kitab kuning dan nilai toleransi ini tergambar dengan icon dari pesantren 

tersebut yang selalu menyuarakan sebagai pesantren yang berdiri diatas 

semua golongan serta mengajarkan tentang persahabatan dan persaudaraan. 

Selain itu, dengan pengajian kitabnya dan memberikan pemahaman santri 

mengenai perbedaan agama serta menerapkan sistem pengabdian santri 

kepada masyarakat. selain itu ada nilai dinamis yang dilakukan melalui 

255 
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kegiatan kemanusiaan dan kerjasama antar santri dan masyarakat. begitu 

juga dengan nilai keragaman yang dilakukan di PPMBS tersebut dengan 

penanaman mental dan sikap bersatu dalam perbedaan melalui prinsip Unity 

in Diversity. Terakhir nilai inklusif yang ada di kedua pesantren tersebut 

adalah nilai Islam rahmatan lil alamin yang dibangun dengan bentuk 

komitmen keagamaan dan nilai tawasut, adl, tasamuh dan tawasun serta 

menolak pandangan santri yang ekstrimis. 

2. Implementasi pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Sholihin Suci Gresik 

Implementasi pendidikan inklusif sebagai dasar dalam 

membentuk karakter santri di PPMBS dilaksanakan dalam bentuk 

perumusan Pelaksaaan Program pondok pesantren dengan 

penyelenggaraan madrasah muadalalah (Kurikulum Nasional), selain itu 

dengan program tahfidz quran, tahfidz mutun, bahtsul masail fiqhiyyah, 

munaqosyah nahwiyyah. Implementasi lainnya dilakukan melalui meracang 

kurikulum dengan mengadopsi perpaduan sistem salaf dan modern yang 

berkiblat pada pesantren Gontor dan Langitan sebagai kiblat dari program 

penguasaan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari- hari santri, 

sedangkan pondok pesantren Langitan sebagai kiblat pesantren Mambaus 

Sholihin dalam hal kurikulum Salafiyahnya. Selain itu implementasi 

dilakukan dengan Pelaksanaan yang teroganizir di kedua pesantren 

tersebut dengan melibatkan semua komponen yang ada, termasuk pada 

pengelolaan suber daya pada suatu pendidikan penyelenggaran pendidikan 
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inklusi hampir tidak ada perbedaan dengan pengelolaan sumberdaya pada 

suatu pendidikan lainya. Sumber-sumber daya tersebut antara lain: (1) 

Santri, (2) kurikulum, (3) metode, (4) penilaian, (5) sarana dan prasarana, 

(6) pembiayaan, dan (7) masyarakat. berikutnya implementasi juga di 

lakukan dengan factor lingkungan yang keduanya melaksanakan melalui 

hubungan kerjasama antara pesantren, wali santri, masyarakat dan 

pemerintah serta memfungsikan semua fasilitas yang ada. Terakhir 

implementasi di lakukan dengan menerapkan kualitas program pendidikan 

melalui memberikan ruang yang cukup kepada santri melalui pendidikan 

takhasus serta membangun relasi dengan lembaga yang lebih tinggi. 

3. Model pendidikan inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter 

santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Suci Gresik 

Model Pendidikan Inklusif Sebagai Dasar Dalam Membentuk 

Karakter Santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Suci Gresik 

menggunakan model tarbiyah melalui model keteladanan, bimbingan, 

motivasi dan pentingnya memiliki niat yang tulus dalam belajar, dan model 

taklim yang dilakukan melalui membangkitkan imajinasi santri secara 

visioner dan kreatif, mengembangkan bakat dan minat, serta meningkatkan 

kualitas keimanan sebagai bentuk memurnikan hati santri, serta model 

ta’dib yang dilakukan dengan membentuk komitmen melalui ikrar santri 

dan pendekatan kekeluargaan. 
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C. Saran 

Setelah peneliti usai melakukan penelitiannya tentang pendidikan 

inklusif sebagai dasar dalam membentuk karakter santri di Pondok 

Pesantren Mamba’us Sholikhin Suci Gresik . Maka, peneliti menyatakan 

beberapa saran. Baik untuk kementerian agama, pesantren, maupun pemangku 

kebijakan dan peneliti selanjutnya:  

1. Kementerian Agama Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

program pendidikan inklusif santri, Kementerian Agama (Pusat, Provinsi, 

Kabupaten/Kota) perlu melakukan pembinaan lebih intensif atau berkala 

khususnya terhadap pesantrenn yang menyelenggarakan pendidikan 

inklusif. 

2. Bagi lembaga pesantren yang memiliki keragaman santri, hendaknya dapat 

memberikan pengetahuan tentang pendidikan inklusif sebagai dasar dalam 

membentuk karakter santri dalam bentuk upaya memberikan uswah dalam 

mendidik mereka menjadi pribadi yang memiliki integritas ilmiah, amaliah, 

dan berdikari yang tinggi serta memiliki nilai strategis dengan berorientasi 

keadilan, kesetaraan, keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, dan kerakyatan.  

3. Pemangku kebijakan pesantren perlu meningkatkan semangat pendidikan 

inklusif yang berorientasi pada Islam rahmatan lil alamin. Hal ini penting 

guna menjamin harmoni sosial dan mengembangkan sikap toleransi, 

terbuka, keragaman di tengah masyarakat yang plural. 

4. Untuk peneliti yang akan datang. Penelitian yang dilakukan peneliti masih 

memiliki kelemahan antara lain, kurang menganalisis secara utuh tentang 
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keseluruhan nilai-nilai inklusif. Dalam hal ini, peneliti dengan segala 

keterbatasan yang ada berharap bahwa lubang-lubang dalam kelemahan ini 

dapat ditambal oleh peneliti yang akan datang. 
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